BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penedlitian

Metodologi sebagaimana dikemukakan oleh BogdarTdgior (Mulyana,
2002:145) merupakan proses, prinsip, dan prosedung \kita gunakan untuk
mendekati problem dan mencari jawaban. Pengertian ini menegaskan @&ahw
metodologi adalah suatu pendekatan umum untuk naginglasalah penelitian.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metodei @aisus dengan pendekatan
kualitatif. Moleong (2000:3) mengemukakan bahwa:

Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalt&imu pengetahuan sosial

yang secara fundamental bergantung pada pengamaaamisia pada

kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-teesebut dalam
bahasanya dan dalam peristilahnya.

Lebih lanjut Nasution (1996:5) mengatakan bahwanelitian kualitatif
pada hakekatnya adalah mengamati orang dalam ggku hidupnya,
berinteraksi dengan mereka, berusaha untuk memabahmsa dan tafsiran
mereka tentang dunia sekitarnya”.

Nasution (1996:18) mengistilahkan juga penelitimmalitatif dengan
penelitian naturalistik. Disebut kualitatif karers#fat data yang dikumpulkan
bercorak kualitatif, bukan kuantitatif, karena #danenggunakan alat-alat
pengukur. Disebut naturalistik karena situasi lgaanpenelitian bersifat natural
atau wajar, sebagaimana adanya, tanpa dimanipdiasiur dengan eksperimen

atau tes.
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Sedangkan Strauss dan Korbin (2003:4) berpanddngama “penelitian
kualitatif merupakan jenis penelitian yang temtemuannya tidak diperoleh
melalui prosedur statistik atau bentuk hitungam’la

Dipilihnya pendekatan kualitatif dalam penelitiain didasarkan pada dua
alasan.Pertama,permasalahan yang dikaji dalam penelitian tentaegp#aran
hukum masyarakat mengenai tradisi pernikahan dabawnur ini membutuhkan
sejumlah data lapangan yang sifatnya aktual damekstual.Kedua, pemilihan
pendekatan ini didasarkan pada keterkaitan magalay dikaji dengan sejumlah
data primer dari subjek penelitian yang tidak dapgisahkan dari latar alamiah.
Disamping itu pendekatan kualitatif mempunyai adbgitas yang tinggi
sehingga memungkinkan penulis senantiasa menyesualki dengan situasi
yang berubah-ubah yang dihadapi dalam penelitian in

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adafatili kasus. Metode
ini dilakukan secara intensif, terperinci dan méaaterhadap suatu kelompok,
organisasi, lembaga atau gejala tertentu. Ditingeui lingkup wilayahnya,
Arikunto (1989:115) mengemukakan bahwa:

Penelitian kasus hanya meliputi daerah atau sumely sangat sempit,

tetapi ditinjau dari sifat penelitiannya, penelitigasus lebih mendalam

dan membicarakan kemungkinan untuk memecahkan atmagahg aktual
dengan mengumpulkan data, menyusun dan mengaghkagia serta
menginterprestasikannya.

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus,uyaditraian dan
penjelasan komprehensif mengenai berbagai aspekarggandividu, suatu

kelompok, suatu organisasi (komunitas), suatu jrogatau suatu situasi sosial”

(Mulyana, 2002:201). Peneliti studi kasus berupaygmelaah sebanyak mungkin
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data mengenai subjek yang diteliti (diperoleh melainetode wawancara,
pengamatan, penelaahan dokumen, hasil survei dda dpapun untuk
menguraikan suatu kasus secara rinci). Selainuga,j “peneliti mempelajari
semaksimal mungkin subjek penelitian dengan tujuariuk memberikan
pandangan yang lengkap dan mendalam mengenai stanjglditeliti” (Mulyana,
2002:201).

Selanjutnya, dengan mengutip pendapat Lincoln dabaG Mulyana
(2002:201) mengemukakan keistimewaan penelitiagh &asus sebagai berikut:

1. Studi kasus merupakan sarana utama bagi penekinaik, yakni
menyajikan pandangan subjek yang diteliti.

2. Studi kasus menyajikan uraian menyeluruh yang milemgan apa
yang dialami pembaca dalam kehidupan sehari-hari.

3. Studi kasus merupakan sarana efektif untuk menkajukubungan
antara peneliti dan responden.

4. Studi kasus memungkinkan pembaca untuk menemukasistensi
internal yang tidak hanya merupakan konsistensa g&an konsistensi
faktual tetapi juga kepercayaérustworthiness).

5. Studi kasus memberikan uraian tebal yang diperlla penilaian
atas transferabilitas.

6. Studi kasus terbuka bagi penilaian atas kontekg yarut berperan
bagi pemaknaan atas fenomena dalam konteks tersebut

Sesuai dengan hal tersebut diharapkan bahwa paneltang akan

dilakukan oleh penulis bias secara komprehensif gmegkapkan fakta-fakta,
sehingga untuk bisa mengungkap fakta-fakta tent&egadaran hukum
masyarakat mengenai pernikahan di bawah umur tephddk anak di Desa
Karanganyar kecamatan Kandang Haur Kabupaten Iregnam

Dengan demikian, instrumen utama dalam penelitidalad penulis

sendiri yang terjun langsung ke lapangan untuk mx@nimformasi melalui
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observasi dan wawancara. Sebagaimana yang dikeamukaleh Moleong
(2000:132) bahwa:

...bagi peneliti kualitatif manusia adalah intrumgama karena ia menjadi

segala bagi keseluruhan proses penelitian. la igekalmerupakan

perencana, pelaksana, pengumpul data, analisisafgrendan pada
akhirnya ia menjadi pelapor penelitiannya.

Di dalam penelitian ini penulis menggunakan pentigkantar manusia,
artinya selama proses penelitian penulis akan lbhiyak mengadakan kontak
dengan orang-orang di sekitar lokasi penelitiantuyaDesa Karanganyar
Kecamatan Kandang Haur Kabupaten Indramayu. Dedegarikian penulis lebih

leluasa mencari informasi dan data yang terperi@ectang berbagai hal yang

diperlukan untuk kepentingan penelitian.

B. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam gerelini adalah
teknik observasi, wawancara, studi dokumentasistizah literatur.
1. Observas

Observasi yaitu pengamatan yang meliputi kegiaEmysatan perhatian
terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh iredara. Arikunto
(1996:129) berpendapat bahwa “observasi dilakukbh gengamat dengan
menggunakan instrumen pengamatan maupun tanpangtrpengamatan”.

Apabila diikhtisarkan, alasan secara metodologigi bpenggunaan
pengamatan adalah bahwa pengamatan mengoptimatkaenikpuan peneliti dari

segi motif, perhatian, perilaku tak sadar, kebiasten sebagainya.
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Pengamatan memungkinkan pengamat untuk melihaa d@tbagaimana
yang dilihat oleh subjek penelitian, hidup padat $a menagkap arti fenomena
dari segi pengertian subjek, menangkap kehidupaayaudari segi pandangan
yang dianut oleh para subjek pada keadaan waktRéngamatan memungkinkan
peneliti merasakan apa yang dirasakan dan dihaglati subjek sehingga
memungkinkan pula peneliti menjadi sumber datanffaenatan memungkinkan
pembentukan pengetahuan yang diketahui bersama daaikpihak pengamat
maupun dari pihak subjek” (Moleong, 2000:126). Oledrena itu, dengan
melakukan observasi secara langsung, tujuan darmbdmestudi kasus dalam
penelitian ini diharapkan akan dapat mengungkapaftdkta secara lebih

mendalam dan leluasa.

2. Wawancara Mendalam

Wawancarayaitu suatu teknik pengumpulan data dengan cammn lis
terhadap responden, dengan menggunakan pedomanneawayang telah
disediakan. Hal ini sejalan dengan yang dikemukaldah Nasution (1996:73),
bahwa “tujuan wawancara adalah untuk mengetahuiyapg terkandung dalam
pikiran dan hati orang lain...”. Wawancara adalbértuk komunikasi antara dua
orang, melibatkan seseorang yang ingin memperabrnmasi dari seorang
lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaatadsagkan tujuan tertentu”
(Mulyana,2002:180).

Dengan wawancara ini diharapkan dapat diperolehtukdrentuk

informasi tertentu dari semua responden dengannaunskata dan urutan yang
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disesuaikan dengan ciri-ciri setiap responden. teiaebut dimungkinkan sebab

sebagaimana dikemukakan Mulyana (2002:181), bahwa:

Wawancara mendalam bersifat luwes, susunan pedangan kata-kata
dalam setiap pertanyaan dapat diubah saat wawamtseauaikan dengan
kebutuhan dan kondisi saat wawancara, termasukktieaistik sosial
budaya (agama, suku, gender, usia, tingkat perafidibekerjaan, dan
sebagainya) responden yang dihadapi.

Berdasarkan hal tersebut, maka metode ini memukakimpihak yang

diwawancarai untuk mendefinisikan dirinya sendiandlingkungannya, untuk

menggunakan istilah-istilah merek sendiri mengés@dmena yang diteliti, tidak

sekedar menjawab pertanyaan.

Wawancara dapat digunakan untuk mengumpulkan irdsirryang tidak

mungkin diperoleh lewat observasi. Melalui wawanacani peneliti bisa

mendapatkan informasi yang mendalam, sebagaimamasihh (2002:154)

mengemukakan bahwa:

...melalui wawancara, peneliti bisa mendapatkanormési yang
mendalam (in depth information) karena beberapaamahra lain:

a.

b.

Peneliti dapat menjelaskan atau memparafrase gadanyang tidak
dimengerti.
Peneliti dapat mengajukan pertanyaan susulan @allo questions).

c. Responden cenderung menjawab apabila diberi pedany
d.

Responden dapat menceritakan sesuatu yang terjadisa silam dan
masa mendatang.

Dalam penelitian tentang kesadaran hukum masyarakagenai tradisi

pernikahan di bawah umur, wawncara mendalam dikkukrhadap: 1) pelaku

yang melakukan perkawinan di bawah umur di Kelunalkaranganyar, 2) tokoh

yang berpengaruh di Kelurahan Karanganyar, 3) pejabbagai aparatur Desa

Karanganyar, 4) pejabat KUA Kecamatan Kandang Haur.
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3. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi yang merupakan salah satu sumutar penelitian
kualitatif yang sudah lama digunakan, karena sabgatanfaat seperti yang
diungkapkan oleh Moleong (2000:161), yaitu: “..kdmen sebagai sumber data
untuk menguji, menafsirkan bahkan untuk meramalk&®gdangkan Arikunto
(1998:236) menjelaskan bahwa “metode dokumentasipakan salah satu cara
mencari data mengenai hal-hal atau variabel becafa@an transkrip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, leggemaa,dan sebagainya”.

Data yang diperoleh melalui kajian dokumentasi diajpat dipandang
sebagai narasumber yang dapat menjawab pertanga@mypaan yang diajukan
oleh peneliti. Jadi melalui studi dokumentasi ienpliti dapat memperkuat data
hasil observasi dan wawancara yang telah dilaksemedntang berbagai hal yang

berkaitan dengan masalah, tujuan, fungsi dan sebaga

4. Studi Literatur

Yaitu alat pengumpul data untuk mengungkapkan lgaibteori yang
relevan dengan permasalahan yang sedang dihadapiddéliti sebagai bahan
pembahasan hasil penelitian yang diambil dari Eb®duku yang dianggap
relevan terhadap isi penelitian. Teknik ini dilakuk dengan cara membaca,
mempelajari buku-buku dan sebagainya. Hal ini dsandkan untuk memperoleh
data teoritis yang dapat mendukung kebenaran datea yliperoleh melalui

penelitian dan menunjang pada kenyataan yang lepiadta penelitian.
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C. Lokas dan Subjek Penélitian
1. Lokas Pendlitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitikanadilakukan, dan
lokasi penelitian ini yaitu di Desa Karanganyar &®atan Kandang Haur
Kabupaten Indramayu Jawa Barat. Kondisi pelaku ikghan di bawah umur
terhadap hak-hak anak yang menunjukkan rasa aculkedmaktahuan terhadap
kedudukan hak anak terhadap akibat pelaksanaankg@esn di bawah umur
karena bertentangan dengan peraturan perundanggara mengenai
perkawinan, memungkinkan penulis dapat memperoktia ¢ang dibutuhkan

dalam penelitian ini.

2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian kualitatif adalah pihak-pihak gamenjadi sasaran
penelitian atau sumber yang dapat memberikan irdsrngang dipilih secara
purposive bertalian dengan tujuan tertentu. Hal @@isuai dengan yang
dikemukakan oleh Moleong (2000:165) bahwa “...pad@epgan kualitatif tidak
ada sampel acak tetapi sampel bertujuan”.

Berdasarkan uraian di atas, maka subjek yang akaftidditentukan
langsung oleh peneliti. Adapun yang menjadi suldiglam penelitian ini adalah
masyarakat yang tinggal di lingkungan Desa KarapgaiKecamatan Kandang
Haur Kabupaten Indramayu Jawa Barat yang melaksanpérnikahan di bawah
umur dan mengetahui di daerah sekitarnya ada yataksanakan pernikahan di
usia dini. Selain itu, untuk memperkuat dan melapgkdata hasil penelitian

penulis mencari informasi kepada:
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a. Pelaku pernikahan di bawah umur.

b. Tokoh-tokoh Desa Karanganyar.

c. Pejabat sebagai Aparatur Desa Karanganyar.
d. Pejabat KUA setempat.

Sebagaimana dikemukakan oleh penulis bahwa pemelitini
menggunakan sampel purposif sehingga besarnya kditgggukan oleh adanya
pertimbangan perolehan informasi. Penentuan sadipaggap telah memadai
apabila telah sampai pada titik jenuh seperti dikemkan oleh Nasution
(1996:32-33) bahwa:

Untuk memperoleh informasi sampai dicapai tarafitirdancy” ketentuan

atau kejenuhan artinya bahwa dengan menggunakaondsn selanjutnya

boleh dikatakan tidak lagi diperoleh tambahan miasi baru yang
dianggap berarti.

Dari pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa dplEmygumpulan data

dari responden didasarkan pada ketentuan ataudkegjerdata dan informasi yang

diberikan.

D. Tahap-tahap Penelitian
1. Tahap PraPendlitian

Dalam tahap pra penelitian ini yang pertama kalakidikan adalah
memilih masalah, menentukan judul dan lokasi peaeli dengan tujuan
menyesuaikan keperluan dan kepentingan fokus pamelyang akan diteliti.
Setelah masalah dan judul penelitian dinilai tejzat disetujui oleh pembimbing,
peneliti melakukan studi pendahuluan untuk mend@apagambaran awal tentang

subjek yang akan diteliti.
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Setelah diperoleh gambaran mengenai subjek y&ag diteliti serta

masalah yang dirumuskan relevan dengan kondisi ktibjeli lapangan,

selanjutnya peneliti menyusun proposal peneliti@ebelum melaksanakan

penelitian, terlebih dahulu peneliti harus menemputsedur perizinan sebagai

berikut;

a.

N

Mengajukan surat permohonan izin untuk mengadakamelpian kepada
Ketua Jurusan Pendidikan Kewarganegaraan, selgajutiteruskan kepada
Dekan FPIPS UPI melalui Pembantu Dekan | untuk rapatkan surat
rekomendasi dari Kepala BAAK UPI yang secara kekegalan mengatur
segala jenis urusan administratif dan akademis.

Pembantu Rektor | atas nama Rektor UPI mengeluaskiaat permohonan
izin penelitian untuk disampaikan kepada Kepala dBa&esatuan Bangsa
Kabupaten Indramayu.

Kepala Kantor Kesatuan Bangsa dan Perlindungan &lakst kabupaten
Indramayu mengeluarkan surat izin penelitian untlikampaikan kepada
Camat Kandang Haur dengan tembusan kepada Kepséa De

Kepala Desa Karanganyar memberikan izin untuk nselatkan penelitian di
wilayah kerjanya selama batas waktu yang telahntikan dan instansi-
instansi yang ada di wilayah kerjanya yang meligiantor Urusan Agama

Kecamatan Kandang Haur.

. Tahap Pelaksanaan Pendlitian

Setelah tahap pra penelitian selesai, maka pemuiisi terjun ke lapangan

untuk memulai penelitian. Pelaksanaan penelitian dimaksudkan untuk
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mengumpulkan data dari responden. Selain mengumputiasil observasi di

lapangan penulis juga memperoleh data melalui wesrandengan responden.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh penulis adsghiagi berikut:

a. Menghubungi Lurah Karanganyar untuk meminta inf@ing&n meminta izin
melaksanakan penelitian.

b. Menentukan responden yang akan diwawancara.

c. Menghubungi responden yang akan diwawancara.

d. Mengadakan wawancara dengan responden (pelakukaeani di bawah
umur) sesuai dengan kesepakatan sebelumnya.

e. Menghubungi para tokoh serta pejabat di lingkundgdnA Kecamatan
Kandang Haur untuk mengadakan wawancara.

f. Mengadakan wawancara.

g. Melakukan studi dokumentasi dan membuat catatargy ydperlukan dan
dianggap berkaitan dengan masalah yang akan iditelit

Setelah selesai mengadakan wawancara dengan respopenulis

menuliskan kembali data yang terkumpul ke dalanataat lapangan dengan

tujuan agar dapat mengungkapkan data secara meéndata yang diperoleh dari

hasil wawancara, disusun dalam bentuk catatan égngletelah didukung oleh

dokumen lainnya. Demikian seterusnya sampai pemuéiscatat data pada titik

jenuh yang berarti perolehan data tidak lagi meatkgm informasi yang baru.

3. Tahap Pengolahan dan Analisis Data
Pengolahan dan analisis data merupakan suatu langdating dalam

penelitian, karena dapat memberikan makna terhdat@pyang dikumpulkan oleh
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peneliti. Dalam penelitian ini, pengolahan data damalisis melalui proses
menyusun, mengkategorikan data, mencari kaitardasi berbagai data yang
diperoleh dengna maksud untuk mendapatkan maknBaya.yang diperoleh dan
dikumpulkan dari responden melalui wawancara, elasédan studi dokumentasi
di lapangan untuk selanjutnya dideskripsikan ddtemtuk laporan.

Menurut Moleong (2000: 103), “Analisis data adalaproses
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam gategori dan satuan
uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan diagauskan hipotesis kerja
seperti yang disarankan oleh data”.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakaknite analisis data
kualitatif. Analisis data dalam penelitian kualitatlilakukan sejak sebelum
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelakai di lapangan. Dalam
hal ini Nasution dalam Sugiyono (2005: 89) menyaiak

Analisis telah mulai sejak merumuskan dan menjelaskasalah, sebelum

terjun ke lapangan, dan berlangsung terus sampaulipan hasil

penelitian. Analisis data menjadi pegangan bagielian selanjutnya
sampai jika mungkin, teori yarggounded

Menurut Sugiyono (2005:96), berkenaan tegrounded ini beliau
berpendapat: "TeoriGrounded adalah teori yang ditemukan secara induktif,
berdasarkan data-data yang ditemukan di lapanganselanjutnya diuji melalui
pengumpulan data yang terus-menerus.”

Namun dalam penelitian kualitatif, analisis dathiledifokuskan selama
proses di lapangan bersaman dengan pengumpulan data
a) Analisis sebelum di lapangan

Menurut Sugiyono (2005:90) berpendapat bahwa:
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Penelitian kualitatif telah melakukan analisis daebelum peneliti
memasuki lapangan. Analisis dilakukan terhadap dasesil studi
pendahuluan, atau data sekunder, yang akan digunegitak menentukan
fokus penelitian. Namun demikian fokus penelitiam masih besifat
sementara, dan akan berkembang setelah penelitiknde selama di
lapangan.

Analisis data dilakukan terhadap data hasil stedidahuluan, berupa data
wawancara mengenai tradisi pernikahan di bawah wihubesa Karanganyar
Kecamatan Kandang Haur Kabupaten Indramayu Jawat.B2ata yang diperoleh
peneliti hasil studi studi pendahuluan ini sanga¢mbantu peneliti untuk
menentukan fokus permasalahan dan lokasi yang akpuikan tempat

penelitian.

b) Analisis selama di lapangan
Menurut Miles and Huberman (1984) dalam Sugiyon®@0§291),
mengemukakan bahwa:
Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukaecara interaktif dan
berlangsung secara terus-menerus sampai tuntasggaldatanya sudah
jenuh. Aktivitas dalam analisa data yaitata reduction, data display, dan
conclusion drawing/verification
Peneliti dalam menganalisis data penelitian, mengikangkah-langkah
analisis model Miles dan Huberman, yaitu:
1) Data Reduction (Reduksi Data)
Reduksi data adalah proses analisis data yang u@dak untuk
menyarikan, - menggolongkan, mengarahkan hasil-hgshelitian dengan

memfokuskan pada hal-hal yang dianggap pentingpéeleliti. Dengan kata lain,

reduksi data bertujuan untuk mempermudah pemahnaadap data yang telah
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terkumpul dari hasil catatan lapangan dengan cararamgkum,
mengklarifikasikan sesuai masalah yang diteliti.

Menurut Sugiyono (2005: 92), "mereduksi data beramerangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada halyaag penting, dicari tema
dan polanya”. Pada tahap reduksi data, penelitigarealisis data yang diperoleh
selama di lapangan melalui wawancara, studi doktesgrstudi kepustakaan, dan
observasi. Data yang diperoleh oleh peneliti dapahgan ini jumlahnya cukup
banyak, maka perlu dicatat secara teliti dan njaiiu dengan cara merangkum
dan mengelompokkan data sejenis yang sesuai deswasub masalah yang
peneliti bahas dalam penelitian ini. Dengan demildata yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan nremup@h peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya dan meneabifa diperlukan.

Dalam penelitian ini aspek yang direduksi adalalsallaran hukum
masyarakat mengenai tradisi perkawinan di bawah ruyamng meliputi: 1)
Pemahaman masyarakat terhadap terhadap hukum peskav2) Faktor-faktor
yang turut mempengaruhi tingkat kesadaran hukunyanakat mengenai tradisi
perkawinan di bawah umur terhadap hak anak. 3) &pakoh masyarakat

maupun pemerintah dalam meminimalisir terjadinykae&inan di bawah umur.

2) Data Display (Penyajian Data)

Display data adalah sekumpulan  informasi yang semsudan akan
memberikan gambaran penelitian yang menyeluruhgBeikata lain menyajikan
data secara terperinci dan menyeluruh dengan mempoda hubungannya.

Penyajian data yang disusun secara singkat, jeligeerinci dan menyeluruh akan
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memudahkan dalam memahami gambaran terhadap aspgklieliti baik secara
keseluruhan maupun secara parsial. Penyajian e&dajitnya disajikan dalam
bentuk uraian atau laporan sesuai dengan hasilif@mgang diperoleh.

Pada Penelitian kualitatif, penyajian data bisakidikan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kateflovichart dan sejenisnya. Millas
and Huberman dalam Sugiyono (2005: 92) menyatdkiae:most frequent form
of display data for qualitative research data iretpast has been narrative tex”
Yang paling sering digunakan untuk menyajikan dtieam penelitian kualitatif
adalah dengan teks yang bersifat naratif.

Pada tahap ini peneliti menganalisis data dengamyaji&an data
dilapangan yang telah direduksi dalam bentuk teksgybersifat naratif untuk

menjawab sejumlah permasalahan yang menjadi folkueliian.

3) Conclusion Drawing/verification
Kesimpulan merupakan upaya untuk mencari arti, maganjelasan yang
dilakukan terhadap data yang telah dianalisis denmgancari hal-hal penting.
Kesimpulan ini disusun dalam bentuk pernyataanksingan mudah dipahami
dengan mengacu kepada tujuan penelitian.
Menurut Sugiyono (2005: 92) langkah ini yaitu bexup
Penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulanlgwag dikemukakan
masih bersifat sementara dan akan berubah bil& tddemukan bukti-
bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengampuata
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikerkakapada tahap
awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan kistsn saat peneliti

kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesampakan
kredibel.
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Pada tahap ini peneliti berusaha menganalisis Hesgilay data, sehingga
peneliti dapat menarik kesimpulan terhadap perrahaal yang diteliti sekaligus
dapat memberikan solusi terhadap permasalahamigrse

Dengan demikian secara umum proses pengolahandaatdai dengan
pencatatan data lapangan (data mentah), kemudialis diembali dalam bentuk
unifikasi dan ketegorikan data. Setelah data dkamg direduksi dan disesuaikan
dengan fokus masalah penelitian. Selanjutnya damalisa dan diperiksa
keabsahannya melalui beberapa teknik, sebagaimama wyiuraikan oleh
Moleong (2002:192-195), yaitu:

a. Data yang diperoleh disesuaikan dengan data pendukinnya untuk

mengungkapkan permasalahan secara tepat.

b. Data yang terkumpul setelah dideskripsikan kemudialiskusikan,

dikritik ataupun dibandingkan dengan pendapat olaimg

c. Data yang diperoleh kemudian difokuskan pada stibtdokus
penelitian.

Demikian prosedur pengolahan dan analisis datg yilakukan penulis
dalam melakukan penelitian ini. Melalui tahap-tahtgrsebut diharapkan
penelitian yang dilakukan dapat memperoleh data-giatg memenuhi keabsahan

suatu penelitian sesuai dengan kaidah-kaidah iliyaalg berlaku.



